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BAB IV 

PENELUSURAN MASALAH 

 

4.1 Analisa Masalah 

 4.1.1 Masalah fungsi bangunan dengan aspek pengguna 

Dalam cakupan bangunan Pusat Komunitas kesenian dan 

kebudayaan ini maka akan banyak komunitas kesenian dan 

kebudayaan yang akan beraktivitas dan berkumpul di dalam bangunan 

ini karena merupakan pusatnya komunitas dan kebudayaan di kota 

Semarang yang mana orang-orang berkumpul dalam skala besar, maka 

dari itu salah satu masalah yang mungkin terjadi ialah penumpukan 

massa pada bangunan, sehingga perlu diatasi dengan pemisahan atau 

pengelompokan massa, baik dengan cara membagi sesuai dengan 

aktivitasnya atau dengan pemecahan massa bangunan sehingga 

penumpukan pengguna baik komunitas maupun pengunjung umum 

tidak menumpuk pada satu titik saja. 

Disisi lain perlu diperhatikannya tentang budaya pengguna itu 

sendiri, dalam hal ini budaya masyarakat Indonesia, yang mana 

kebanyakan suka untuk berkumpul-kumpul atau nongkrong dan juga 

membuang sampah tidak pada tempatnya. Hal ini perlu diatasi dengan 

dengan menyediakan tempat sampah pada titik-titik tertentu agar 

bangunan tidak terlihat kumuh dengan sampah yang berserakan, dan 

juga menyediakan ruang-ruang komunal atau setting group untuk 

memfasilitasi orang-orang yang suka untuk berkumpul atau nongkrong. 

Jika hal ini tidak ditangani dengan baik maka akan berpengaruh pada 

citra bangunan. 

 

 4.1.2 Masalah fungsi bangunan dengan tapak 

Tapak yang berada di area tengah Semarang ini, yang mana 

sering dilintasi untuk akses ke pusat kota maupun pinggir kota. Salah 

satu masalah dengan tapak yaitu akses ke dalam tapak yang cukup 

dalam dan tertutupi oleh vegetasi yang ada di bagian depan tapak 

sehingga dari depan tapak kurang terlihat jelas jika ada akses masuk 
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pada area tapak tersebut. Disisi lain tapak  yang dekat dengan area 

turunan sehingga perlu diperhatikannya tumpahan atau kiriman air 

khususnya ketika hujan dari area yang lebih tinggi ke tapak, sehingga 

dalam hal ini perlu diperhatikannya resapan air pada tapak. 

 

 4.1.3 Masalah fungsi bangunan dengan Lingkungan di luar tapak 

Lingkungan di sekitar tapak merupakan area yang kebanyakan 

hanya di lewati saja karena merupakan jalur utama penghubung baik 

kearah pusat kota maupun pinggir kota. Bangunan di sekitar tapak 

sendiri berupa bangunan sekolah, perdagangan dan jasa, kantor, dan 

juga permukiman yang mana ramai hanya pada jam-jam tertentu saja. 

Disisi lain bangunan eksisting pada lingkungan di luar tapak tidak 

menerapkan sistem basement, melainkan sistem semi basement pada 

bangunannya.  

Yang menjadi masalah adalah bagaimana agar bangunan Pusat 

Komunitas ini nantinya mau untuk dikunjungi oleh pengguna yang mana 

area di luar tapak ini kebanyakan hanya dilewati saja, dan karena dekat 

dengan area permukiman pada bagian belakang dan samping tapak, 

karena pada Pusat Komunitas ini terutama pada bagian area 

pertunjukan akan menimbulkan kebisingan pada area sekitar. 

 

4.1.4 Masalah fungsi bangunan, lingkungan, tapak, topik atau tema yang 

diangkat. 

Dengan berbagai penjelasan permasalahan di atas baik dari segi 

pengguna, tapak yang akses yang kurang terlihat jelas, dan lingkungan 

di luar tapak yang kebanyakan hanya di lalui saja, kemudian masalah 

yang kaitannya dengan  pendekatan arsitektur neo-vernakular yang 

ekologis, yang mana akan di terapkan pada Pusat Komunitas ini. Yang 

mana pendekatan yang diterapkan harus merespon nilai-nilai arsitektur 

neo-vernakular yang ekologis dan juga merespon tapak, lingkungan di 

sekitarnya, dan juga kebudayaan atau budaya yang ada di Kota 

Semarang, sehingga bangunan Pusat Komunitas ini juga nantinya dapat 

mencerminkan nilai-nilai budaya jawa yang ada di Kota Semarang. 
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Masalah lain yaitu, yang berhubungan dengan karakter dan 

heterogenitas masyarakat setempat. Letaknya yang berada di Kota 

Semarang, sehingga juga harus memperhatikan karakter dan 

heterogenitas masyarakat setempat, khususnya Kota Semarang. Yang 

mana masyarakat Kota Semarang sendiri terdiri dari masyarakat yang 

heterogen, berbeda latar belakang suku dan kebudayaannya. Disisi lain  

juga karena berada di kota karakter dari masyarakat perkotaan juga 

menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan, yang mana karakter dari 

masyarakat yang lebih individualistik, logis, rasional, dan mendahulukan 

kepentingannya daripada keinginan. Dinamika pada karakter 

masyarakat setempat sendiri lebih dapat menerima perubahan dan 

pengaruh dari luar. Sehingga dalam proses perencanaan dan 

perancangan Pusat komunitas kesenian dan kebudayaan ini, berbagai 

masalah tersebut perlu diperhatikan. 

 

4.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis diatas dapat diidentifikasi dalam beberapa masalah, yang 

diangkat menjadi permasalahan dalam desain yaitu : 

1. Terkait dengan budaya dan aktivitas pengguna pada Pusat Komunitas, 

bagaimana tata ruang yang sesuai dengan karakteristik hal tersebut? 

2. Terkait dengan lokasi tapak yang merupakan lahan hijau, bagaimana 

resapan air pada tapak dan juga tingkat kebisingan yang ditimbulkan oleh 

Pusat Komunitas tersebut? 

3. Terkait dengan lokasi tapak, bagaimana susunan komposisi massa, fasad, 

dan aksesibilitas pada tapak agar tidak terjadinya penumpukan dan dapat 

menciptakan ruang hijau yang menerapkan pendekatan arsitektur neo-

vernakular yang ekologis pada tapak? 

4. Bagaimana aksesibilitas ke dalam   tapak dan perwajahan bangunan pada  

Pusat Komunitas, terkait lokasi di luar tapak yang dapat mencerminkan 

budaya arsitektur neo-vernakular yang ekologis khususnya pada kasus 

Kota Semarang? 
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4.3 Pernyataan Masalah 

Berdasarkan dari indentifikasi masalah diatas, maka dapat disimpulkan dalam 

pernyataan masalah desain sebagai berikut : 

1. Bagaimana komposisi massa, penataan aksesibilitas, dan pengolahan 

resapan air pada tapak, terkait dengan pendekatan arsitektur neo-

vernakular yang ekologis? 

2. Bagaimana penerapan pendekatan arsitektur neo-vernakular yang 

ekologis pada Pusat komunitas kesenian tari tradisional sebagai wadah 

komunitas? 
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